MENDULANG MANFAAT 
DARI AL-GUR AN 





IBNUL OAYYIM, IMAM yang gigih menegakkan sunnah dan memerangi bid'ah 
mengatakan bahwa jika engkau ingin mengambil manfaat dari al-Our an 
maka hayatilah dengan hatimu. Ketika engkau membaca dan mendengarnya, 
pasang telinga dan jadikanlah dirimu sebagai orang yang diajak bicara oleh 
Allah. Al-Our'an ditujukan kepadamu melalui lisan Rasul-Nya. Allah s.w.t. 
berfirman, 
gryp dat ap HN AI JOS BESI US 3 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi 
orang-orang yang mempunyai hati alau yang menggunakan pendengarannya, 
sedang Dia menyaksikannya.” (OS. Oaf: 37) 


Al-Our'an akan benar-benar meresap dalam jiwa pembacanya jika 
orang itu tunduk dan patuh secara total, menerima apa adanya sebagai 
syarat untuk mendapat pengaruh, dan menolak segala sesuatu yang menjadi 
penghalangnya. Ayat di atas telah menetapkan dengan jelas. 

Allah s.w.t. berfirman, 


Mpg > demikian itu benar-benar terdapat peri pa 
Sesungguhnya pada yang pat peringatan 


Ini isyarat bagi adanya Sang pemberi pengaruh, yaitu Allah. 


TERARI 7 
JIWA 


Sedangkan fi E S nba 
KESA 1 gkan firman Nya, Bagi Orang-orang yang mempunyai hati,” menjelas- 
Men TANG Pang yang menerima apa adanya. Maksudnya, hati yang hidup 
penann aan Berpikir tentang Allah, seperti yang difirmankan Allah, 


Al-Qur'an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi penerangan 


paya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang hidup 
(hatinya).” (QS. Yâsîn: 69-70) 

Firman-Nya, “Atau menggunakan pendengarannya,” berarti memasang 
telinganya dan mendengarkan secara sungguh-sungguh apa yang dikatakan 


kepadanya. Ini merupakan syarat untuk menyerap pengaruh dari suatu 
perkataan. 


Adapun kata “Sedangkan dia menyaksikannya,” berarti hatinya hadir ketika 
membaca al-Qur`an dan tidak melayang ke mana-mana. 


Ibnu Outaibah mengatakan, “Maksud dari mendengarkan kitab Allah 
adalah hatinya hadir dan memahaminya, bukan lalai dan terlena. Di antara 
faktor yang menghalangi munculnya itu adalah kelalaian dan keterlenaan hati 
untuk memikirkan apa yang dikatakan kepadanya, serta tidak memikirkan 
dan merenungkannya.” 


Jika ada yang memberi pengaruh, maka menerimanya dengan apa adanya. 
Namun syarat-syarat penerimaan pengaruh itu harus terpenuhi, yaitu men- 
dengarkan, dan menghilangkan segala sesuatu yang menjadi penghalangnya, 
yaitu sikap lalai dan terlena. Jika syarat ini terpenuhi, pengaruh itu pun akan 
muncul. Yakni, kemampuan mengambil manfaat dari al-Our'an sebesar- 
besarnya dan memikirkannya. 

Apabila pengaruh dapat diperoleh manakala terpenuhi beberapa anasir di 
atas, lantas apakah maksud dari kata “atau” dalam firman-Nya, “Atau meng- 
gunakan pendengarannya?” Apakah maksud dari kata “atau” dalam ayat adalah 
“menghimpun,” atau bermakna memilih salah satu dari dua perkara? 


Ibnul Qayyim menjawabnya bahwa kata “atau” di atas sesuai dengan 
keadaan orang yang diajak berbicara. Ada di antara manusia yang hatinya 
hidup dan suci. Jika dia bertafakur dengan hatinya dan berpikir dengan 
nalarnya, maka akal dan hatinya akan menegaskan tentang kebenaran al-Our 
an. Al-Our'an itu hag, dan hatinya akan membenarkan apa yang diberitakan 
al-Qur'an. Al-Qur'an menjadi cahaya yang menerangi fitrahnya. Inilah sifat 
orang-orang yang dinyatakan oleh Allah dalam al-Our an, 


eo arnar MA TN TN PO Aa oa Una Ui Man 
bie Isa IP Uh oa WI Jy g gi 59 aU S3 
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“Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa wahyu 
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan menunjuki 
(manusia) kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.“ (OS. 
Saba: 6) 


Mengenai mereka Allah juga berfirman, 


"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah baratnya, 
yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang dia kehendaki.” (OS. An-Niir: 35). 


Begitulah kedudukan cahaya fitrah atas cahaya wahyu, demikian juga 
dengan keadaan orang-orang yang hatinya selalu hidup dan terjaga. 


Rahasia dan ajaran yang terkandung dalam ayat di atas telah dipaparkan 
dalam buku kami yang berjudul Ijtima' al-Juyus al-Islamiyah ‘Ala Ghazwi al- 
Mu 'aththilah wa al-Jahmiyah. 


Orang yang memiliki hati yang hidup akan memadukan hatinya dengan 
makna al-Our an. Dia merasa seakan-akan al-Our'an telah tertulis di dalam 
hatinya, sehingga dia pun dapat menghafalnya di luar kepala. 


Di antara manusia ada pula yang tidak memiliki kesiapan, dan hatinya 
mati serta hidupnya kacau-balau, sehingga ia pun membutuhkan bantuan 
orang lain untuk membedakan antara yang hag dari yang batil. Kehidupan 
dan cahaya hati orang seperti itu tidak dapat disamakan dengan orang yang 
hatinya hidup dan terjaga. Cara untuk mendapatkan hidayah adalah dia 
harus memasang pendengarannya lebar-lebar terhadap Kalamullah (al-Qur` 
an), sedangkan hatinya ber-tadabbur (merenungkan secara mendalam) dan 
pikirannya bertafakur tentang makna dan isi kandungannya sehingga menjadi 
tahu bahwa al-Our'an itu adalah kebenaran sejati. 


Pertama, orang yang mengetahui dengan pasti apa yang diserukan dan 
diberitakan kepadanya. Orang seperti ini berada dalam level maqam ihsan. 


TERAPI _ g 


MENSUCIKAN 


Kedua, orang yang mengetahui kebenaran yang dikabarkan kepadanya 
dan meyakininya, lalu berkata, “Cukup bagiku mendengar berita ini.” Orang 


seperti ini berada pada level maqam iman. Orang yang menempati kedua 
peringkat ini bisa dikatakan telah sampai kepada Ilmul Yagin. 


Dari tingkat Ilmul Yaqin hatinya akan bergerak meningkat kepada Ainul 
Yagin. Yaitu, orang yang percaya dengan sepenuh hati kepada al-Our'an, lalu 
keluar dari kekufuran dan masuk sepenuhnya kepada ajaran Islam. 


Ainul Yagin dibagi menjadi dua bagian, yaitu pertama bagian dunia dan 
bagian lainnya akhirat. Hasil dari pengetahuan Ainul Yagin di dunia adalah 
bahwa dia dapat melihat dengan mata hatinya seperti halnya ia melihat 
dengan kedua matanya. Segala berita gaib yang dikabarkan oleh Rasul seakan- 


akan dapat dilihatnya langsung dengan kedua matanya di dunia. Inilah dua 
martabat dari Ainul Yaqin.[] 
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